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Abstract: This study aims to identify the correlation between forgiveness and
psychological well-being of college students who have experienced a breakup.
This research is a quantitative correlational. The instruments that used in this
study are TRIM-18 scale (Transgression Recated Interpersonal Motivation
Scale) developed by McCullough to measure forgiveness, and Ryff's
Psychological Well-Being Scale developed by Ryff to measure psychological
well-being. The subjects in this study were 79 students from Faculty of
Psychology, Satya Wacana Christian University Psychology who were obtained
using snowball sampling. The data analysis technique used the Pearson
correlation test. The results showed the correlation coefficient r = 0.206 with a
significance value of 0.034 (p< 0.05), thus indicating that there is positive
correlation between forgiveness and psychological well-being in students who
have experienced a breakup. This means that the higher the forgiveness, the
higherpsychological well-being and vice versa.
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Pendahuluan

Masa remaja akhir adalah masa yang berlangsung dari usia 17 tahun hingga 22 tahun (Hurlock, 1980). Salah
satu tugas perkembangan pada masa remaja adalah individu dapat menjalin hubungan yang lebih matang dengan
teman sebaya yang berjenis kelamin berbeda (Hurlock, 1980). Dalam masa ini, individu mulai menjalin

hubungan romantis atau biasa disebut

pacaran. Istilah pacaran terbentuk pada tahun 1920 untuk memilih dan

mendapatkan pasangan (Santrock, 2007). Hubungan romantis berbeda dengan hubungan sosial dengan teman
sebaya. Satu hal mendasar yang membedakannya adalah perbedaan keintimannya. Peran keintiman dalam
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hubungan romantis biasanya lebih dalam dan lebih luas. Selain keintiman, komitmen dan passion juga
merupakan hal yang penting dalam hubungan romantic (Stenberg, 1986). Pada masa remaja akhir, individu
merasakan tingkat dukungan terbesar tetapi juga merasakan konflik terbesar dari pasangan asmara mereka
dibandingkan dengan teman sebaya atau orang tua mereka (Furman & Shomaker, 2008). Duck dan Rollie
(dalam Rumondor, 2013) menyatakan bahwa suatu hubungan dapat dikatakan sebagai proses yang memiliki
banyak perubahan, mulai dari perubahan mood hingga perubahan kesehatan. Perubahan-perubahan yang terus
terjadi dalam suatu hubungan romantis dapat berakhir pada putusnyahubungan romantis tersebut.

Putus cinta adalah suatu keadaan berakhirnya suatu hubungan emosional seseorang dengan pasangannya
(Rumondor, 2013). Berakhirnya sebuah hubungan romantis relatif umum terjadi selama masa remaja
akhir/dewasa awal sehingga hampir 40% dewasa muda melaporkan setidaknya pernah satu kali mengalami putus
cinta selama periode 20 bulan (Rhoades, Dush, Atkins, Stanley, & Markman, 2011). Putusnya sebuah hubungan
romantis atau putus cinta termasuk salah satu pengalaman yang sulit atau stressful (Sprecher, 1994). Kisah cinta
yang berjalan dengan lancar akan membuat individu merasa bahagia, sebaliknya individu akan merasa sedih jika
percintaannya tidak bejalan lancar (Hurlock, 1980). Berakhirnya hubungan percintaan memiliki dampak pada
menurunnya konsep diri individu, dimana individu mulai menjauh dan menghindar untuk melakukan aktivitas
yang juga melibatkan mantannya atau bahkan mengubah penampilannya secara drastis (Slotter, Gardner, &
Finkel, 2009). Reaksi afektif negatif seperti kesepian, depresi dan rasa marah dapat dirasakan oleh individu yang
merasakan putus cinta. Reaksi-reaksi tersebut memunculkan kehampaan, perasaan gagal dan menurunnya rasa
percaya diri (Rumondor 2013). Individu juga merasakan berkurangnya konsentrasi dan daya ingat, merasa
bingung, berkurangnya rasa minat terhadap humor dan hobi, menarik diri dari pergaulan, dan bahkan muncul
pemikiran untuk bunuhdiri (Lolong & Sari, 2015).

Seorang mahasiswi berinisial BA di Ambon nekat menghabisi nyawanya dengan cara gantung diri. Setelah
diselidiki, penyebab BA mengakhiri hidupnya sendiri adalah karena merasa tidak terima diputuskan oleh
pacarnya (Patty, 2020). Munculnya pemikiran untuk bunuh diri bisa disebabkan oleh hilangnya kontrol diri
akibat rasa sakit hati, sehingga membuat individu melakukan hal-hal yang dapat membahayakan dirinya (Lolong
& Sari, 2015). Docherty (2009) menyatakan bahwa terdapat satu teori yang dapat menggambarkan reaksi dari
putusnya sebuah hubungan, yaitu teori social pain. Teori ini mengungkapkan bahwa manusia yang mengalami
penolakan, perpisahan, dan pengucilan akan merasakan rasa sakit yang setara dengan kematian. Hubungan
romantis mempunyai kontribusi yang penting dalam kebahagiaan dan well-being, sehingga dengan putusnya
hubungan romantis ini maka dapat mengganggu stabilitas well-being (Docherty, 2009).

Menurut Ryff (1989) Psychological Well-Being (PWB) adalah pencapaian penuh dari psikologis indivdu.
Suatu keadaan dimana individu dapat menerima diri sendiri, memiliki hubungan positif dengan orang lain,
mandiri, dapat mengendalikan lingkungan, dan bertumbuh secara personal. Individu yang memiliki PWB yang
tinggi memiliki perasaan senang, hubungan yang baik dengan orang lain, merasa puas dengan kehidupan dan
sebagainya. Aspek-aspek dalam PWB adalah penerimaan diri (self-acceptance), hubungan yang positif dengan
orang lain (positif relation with others), kemandirian (autonomy), penguasaan lingkungan (environmental
mastery), tujuan hidup (purpose in life), pengembangan diri (personal growth). Jika individu memenuhi aspek-
aspek tersebut, maka individu tersebut dapat dikatakan sejahtera (Riff & Keyes, 1995). Faktor-faktor yang dapat
memengaruhi psychological well-being adalah faktor demografis, rasa nyaman, perhatian, evaluasi terhadap
pengalaman hidup, locus of control, religiusitas, dan forgiveness. Kebahagiaan dikaitkan dengan keberhasilan
dalam berbagai domain kehidupan, terutama domain yang paling terkait dengan tahap perkembangan yang
sesuai (Lyubomirsky, King, & Diener, 2005). Hubungan romantis merupakan hubungan yang umum dirasakan
pada masa remaja dan berkaitan dengan hasil perkembangan positif dalam hal kesejahteraan di kemudian hari
dan hubungan romantis di masa depan (Neemann, Hubbard, & Masten, 1995). Kualitas hubungan romantis yang
baik pada remaja berkaitan dengan hubungan positif dan memunculkan berbagai manfaat psikososial, yaitu
komitmen positif dalam hubungan di masa dewasa awal, masalah eksternalisasi yang lebih sedikit, dukungan
sosial yang tinggi, kompetensi sosial yang lebih besar, serta meningkatnya self-worth dan self-esteem (Collibee
& Furman, 2015). Kegagalan dalam mempertahankan keintiman dengan pasangan romantis selama masa dewasa
awal mungkin terkait dengan kesejahteraan yang lebih buruk, harga diri, dan kesehatan psikologis. Keinginan
untuk tidak berkencan hingga usia dewasa awal telah dikaitkan dengan sejumlah hasil negatif termasuk fungsi
psikososial yang buruk (Lehnart, Neyer, & Eccles, 2010).

Putusnya hubungan romantis menimbulkan rasa sakit, marah dan benci (Rumondor, 2013). Perasaan
tersebut dapat memotivasi individu untuk menghindari kontak dengan mantannya serta memunculkan perasaan
ingin balas dendam (McCullough, 1998). Seorang pemuda di Mamuju mengirimkan foto tangkapan layar video
mesum yang dilakukan dengan mantan kekasihnya pada keluarga sang mantan. Hal tersebut dilakukan lantaran
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pemuda tersebut merasa sakit hati dengan fakta bahwa mantannya akan menikah dengan lelaki lain. Pemuda
tersebut mengancam akan menyebarkan video tersebut apabila sang mantan tetap melangsungkan pernikahan
(Puji, 2020). Berdasarkan fenomena tersebut rasa sakit hati yang dirasakan oleh si pemuda dapat memunculkan
perasaan marah hingga motivasi untuk membalas dendam atau melihat kerugian datang kepada sang mantan
(McCullough, 1998). McCullough (1998) menyatakan bahwa apabila individu belum bisa memaafkan
mantannya atas tindakan yang menyakitinya, maka individu tersebut cenderung akan melakukan 2 hal, yaitu (a)
memutuskan kontak dengan mantan tersebut dan (b) membalas dendam atau melakukan hal-hal yang merugikan
mantannya. Seseorang yang disakiti dapat memunculkan emosi kemarahan atau permusuhan, yang dapat
mengakibatkan perkembangan masalah kesehatan fisik dan mental (Goldman & Wade, 2012). Salah satu metode
untuk mengatasi rasa sakit dan konsekuensi negatifnya adalah dengan forgiveness, yang mencakup pelepasan
amarah yang berulang, permusuhan atau keinginan untuk balas dendam dan memilih untuk mengembangkan
belas kasih, simpati pada orang yang bersalah kepada kita (Enright dan Fitzgibbons 2000; Wade & Worthington,
2005).

McCullough (2000) menyatakan bahwa forgiveness atau pemaafan adalah rangkaian perilaku dengan
menurunkan motivasi untuk balas dendam, menjauhkan diri atau menghindari dari pelaku. Forgiveness memiliki
tiga aspek (McCullough, 2000), yaitu avoidance motivation, revenge motivation, dan beneviolence motivation.
Memaafkan memiliki pengaruh bagi keadaan psikologis individu. Pemaafan dapat menjadi media terapi
psikologis yang dapat menurunkan tekanan psikologis yang dialami individu, sehingga dapat mencapai PWB.
Dengan memaafkan diri sendiri, orang lain, dan keadaan, seorang individu dapat lebih menerima dan
menghargai diri sendiri, kondisi, serta dapat menjalin hubungan yang baik dengan orang lain (Astuti & Marettih,
2018). Memaafkan memiliki peran yang penting dalam mencapai kesehatan psikologis karena itu merupakan
mekanisme penyembuhan yang penting dalam membantu seseorang mengatasi perasaan bersalah, ketidakadilan,
kesedihan, dan perasaan kehilangan. Secara khusus, pengampunan didefinisikan sebagai serangkaian motivasi
untuk mengurangi balas dendam serta motivasi untuk menciptakan perilaku yang baik dan menciptakan suasana
yang baik (Pareek, Mathur, & Mangnani, 2016). Efek yang ditimbulkan ketika memaafkan adalah berkurangnya
keinginan untuk menghindar, mendendam, dan meningkatkan keinginan untuk mau berdamai dengan orang yang
telah menyakiti mereka, selain itu memaafkan dapat dilihat sebagai proses perubahan dimana seseorang menjadi
lebih positif dan tidak terlalu negatif terhadap individu yang pernah menyakitinya di masa lalu (McCullough,
Root, & Cohen, 2006).

Karremans, Lange, Ouwerkerk dan Kluwer (2003) menemukan bahwa memaafkan lebih erat kaitannya
dengan kesejahteraan psikologis pada pasangan yang memiliki komitmen tinggi daripada pasangan yang tidak
terlalu berkomitmen. Akhtar (2017), dalam penelitiannya, menyatakan bahwa sikap memaafkan memiliki ikatan
yang kuat dengan kesejahteraan subjeknya, termasuk berkurangnya afeksi negatif, merasakan emosi positif,
merasakan hubungan yang lebih positif dengan orang lain, pertumbuhan spiritual, serta memiliki makna dan
tujuan hidup.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan oleh peneliti, beberapa mahasiswa merasa sakit hati saat putus
cinta. Rasa kesepian dan kehilangan dirasakan karena rutinitas untuk bertemu dan komunikasi secara intens
harus berhenti setelah putusnya hubungan. Selain itu muncul juga perasaan kecewa terhadap mantan pasangan
karena merasa tidak adil hubungan harus berakhir seketika. Fenomena-fenomena tersebut dapat terlihat dalam
aspek PWB, yaitu (a) self acceptance (penerimaan diri) dimana mereka merasa bersalah setelah putus. Mereka
merasa bahwa putusnya hubungan diakibatkan oleh diri mereka sendiri. Hal ini membuat beberapa dari
mahasiswa mengaku kurang percaya diri untuk membangun hubungan yang baru. (b) Positive relation with
others, beberapa mahasiswa merasa takut untuk menjalin hubungan lagi dengan orang lain karena khawatir akan
merasakan hal yang sama. Sehingga jika ada yang mendekati maka akan ditolak. Selain itu, mereka juga
memutus kontak dengan sang mantan, baik di sosial media maupun di kehidupan sehari-hari, agar tidak ada lagi
komunikasi yang terjalin antara mereka. (c) Purpose of life, dimana beberapa mahasiswa menyatakan bahwa
berakhirnya hubungan mereka dengan mantan memengaruhi keadaan sehari-hari mereka. Mahasiswa merasa
kurang bersemangat dalam menjalani kuliah hingga bolos kuliah, serta kurang fokus dalam mengerjakan suatu
hal. Mereka merasa kehilangan sosokpenting dalam hidup mereka sehingga membuat mereka merasa down.

Alasan penelitian ini dilakukan adalah karena penelitian mengenai forgiveness dan psychological well-being
dengan subjek mahasiswa yang pernah putus cinta masih jarang diteliti khususnya di Indonesia. Beberapa
penelitian dengan dua variabel tersebut menggunakan subjek yang beragam. Penelitian oleh Van der Wall,
Karremans, dan Cillessen (2016) pada 335 anak-anak menyatakan bahwa forgiveness pada teman sendiri
memiliki hubungan yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Adapaun penelitian yang masih berkaitan
dengan subjek peneliti dari Karremans, Lange, Ouwerkerk, dan Kluwer (2003) pada 166 pasangan menyatakan
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bahwa memaafkan dikaitkan dengan kesejahteraan psikologis ketika memiliki komitmen yang kuat. Penelitian
tersebut menyatakan bahwa kegagalan untuk memaafkan orang lain yang memiliki komitmen kuat dengan kita
dapat menimbulkan penurunan tingkat kepuasan hidup dan harga diri. Selain itu, penelitian dari Bono,
McCullough, dan Root (2007) pada 115 mahasiswa yang pernah mengalami interpersonal transgression
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara forgiveness dan well-being. Berdasarkan beberapa penelitian
tersebut masih belum banyak penelitian forgiveness dan well-being yang berfokus pada mahasiswa yang pernah
mengalami putus cinta khusunya di Indonesia, oleh karena itu penulis tertarik untuk meneliti tentang hubungan
forgiveness dan PWB pada mahasiswa yang mengalami putus cinta.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas oleh penulis, maka rumusan masalah yang digunakan dalam
penelitian ini adalah apakah hubungan forgiveness dan psychological well-being pada mahasiswa yang
mengalami putus cinta. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara forgiveness dan
psychological well-being pada manusia yang pernah mengalami putus cinta. Manfaat penelitian ini ada dua,
yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis. Pada manfaat teoritis, penelitian ini diharapkan berguna sebagai
referensi untuk penelitian yang berkaian dengan forgiveness dan psychological well-being. Pada manfaat praktis,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru tentang forgiveness dan psychological well-being
bagi peneliti selanjutnya. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman mahasiswa
mengenai pentingnya forgiveness pada psychological well being sehingga nantinya bisa diterapkan pada
kehidupan sehari-hari.

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan positif forgiveness dan psychological well-being
pada mahasiswa yang pernah mengalami putus cinta. Semakin tinggi forgiveness, maka semakin tinggi
psychological well-being. Sebaliknya, semakin rendah forgivenes, semakin rendah psychological well being.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan jenis penelitian yang digunakan adalah korelasional.
Subjek dari penelitian ini adalah mahasiswa psikologi UKSW yang pernah mengalami putus cinta. Teknik
sampling yang digunakan adalah snowball sampling. Terdapat kriteria dalam menentukan subjek penelitian,
yaitu (1) mahasiswa berusia 18-22 tahun yang pernah mengalami putus cinta dan merasakan sakit hati atau
dendam terhadap pasangan sebelumnya, dan (2) rentang putus cinta selama 1-3 tahun. Akibat pandemi, subjek
yang digunakan berdasarkan jumlah partisipan yang mengisi kuesioner dalam jangka waktu 13 November
hingga 18 Desember 2020. Selama rentang waktu tersebut terkumpul sebanyak 79 partisipan.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan membagikan angket atau
kuesioner kepada responden. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan media google form, hal ini
disebabkan oleh kondisi pandemi sehingga peneliti tidak bisa menyebar data secara offline. Pembagian kuesioner
disebar melalui media sosial. Angket atau kuesioner tersebut akan terdapat beberapa pernyataan dan pilihan
jawaban. Setelah itu, data yang telah terkumpul akan dilakukan analisis aitem. Analisis aitem yang digunakan
adalah item-total correlation yang berarti mengkorelasikan item dengan total dan memiliki nilai minimal
korelasi 0,3 atau 0,25 (Azwar, 2012). Teknik pengujian reliabilitas yang dipakai dalam penelitian ini adalah
teknik Alpha Cronbach. Teknik ini bertujuan untuk untuk mengukur keandalan indikator-indikator yang
digunakan dalam kuesioner penelitian. Besarnya nilai koefisien dalam Alpha Cronbach berada pada rentang 0
sampai 1. Semakin besar nilai koefisien, maka makin tinggi reliabilitas alat ukur tersebut (Azwar, 2012).

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini ada dua. Alat ukur yang pertama adalah skala forgiveness.
Skala forgiveness menggunakan Transgression Related Interpersonal Motivation Scale (skala TRIM-18) yang
dikembangkan oleh McCullough, yang kemudian diterjemahkan oleh peneliti. Skala ini terdiri atas 18
pertanyaan yang mencakup tiga dimensi forgiveness, yaitu avoidance motivation ( motivasi menghindar),
revenge motivation (motivasi membalas dendam), dan benevolence motivation (motivasi untuk berdamai) serta
nilai alpha cronbach sebesar 0.850. Sistem Skoring pada skala ini menggunaka sistem Likert dengan lima
pilihan jawaban, diantaranya Sangat setuju, Setuju, Ragu-ragu, Tidak setuju, dan Sangat tidak setuju
(McCulllough, 2013). Setelah data terkumpul, penulis melakukan uji reliabilitas dengan daya diskriminasi
sebesar 0.25. Hasil dari uji reliabilitas menunjukan bahwa terdapat 1 aitem yang gugur, yaitu aitem 9 dan 17
aitem lainnya memiliki diskriminasi yang baik. Nilai alpha cronbach menunjukkan hasil sebesar 0,850.

Alat ukur yang kedua adalah Ryff’s Psychological Well-Being Scale yang dikembangkan oleh Ryff
berdasarkan 6 dimensi yang telah dikemukakan, yaitu self acceptance, positive relation with other, autonomy,
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environmental mastery, purpose in life, dan personal growth. Skala ini memiliki 18 butir pernyataan dengan
menggunakan skala model likert yang terdiri dari 7 pilihan jawaban dengan nilai alpha cronbach sebesar 0.70-
0.80, yang kemudian diterjemahkan oleh peneliti (Ryff & Keyes, 1995; SPARQtools, 2018). Setelah data
terkumpul, penulis melakukan uji reliabilitas dengan diskriminasi sebesar 0.25. Hasil dari uji reliabilitas
menunjukan bahwa terdapat 6 aitem yang gugur, yaitu aitem 4, aitem 7, aitem 8, aitem 10, aitem 14, dan aitem
15. Sebanyak 12 aitem lainnya memiliki diskriminasi yang baik. Nilai alpha cronbach menunjukkan hasil
sebesar 0,800.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah korelasi product moment dari Pearson,
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel. Analisis data ini dibantu dengan program SPSS
versi 17.0.

Hasil dan Pembahasan
Analisa Deskriptif
Tabel 1 Kategorisasi Forgiveness
No Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean
1. X>73 Tinggi 11 14%
2. 35<X <73 Sedang 66 83,5% 54
3. X<35 Rendah 2 2,5%
Jumlah 79 100%

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh data bahwa 11 partisipan termasuk dalam kategori forgiveness
yang tinggi yaitu sebesar 14%. Sebanyak 66 partisipan berada dalam kategori forgiveness sedang, yaitu sebesar
83.5%. Pada kategori rendah terdapat 2 partisipan, yaitu sebesar 2.5%. Maka, dapat disimpulkan forgiveness
pada 79 partisipan berada pada kategori sedang.

Tabel 2 Kategorisasi PWB
No Interval Kategori Frekuensi Persentase Mean

1. X>38l1 Tinggi 0 0%
2. 62<X <8l Sedang 42 53,1% 72
3. X<62 Rendah 37 46,9%

Jumlah 79 100%

Berdasarkan hasil tabel di atas, diperoleh data bahwa 42 partisipan berada dalam kategori PWB sedang, yaitu
sebesar 53,1%. Pada kategori rendah terdapat 37 partisipan, yaitu sebesar 46,9%. Tidak ada partisipan yang
masuk ke dalam kategori tinggi. Maka, dapat disimpulkan PWB pada 79 partisipan berada padakategori sedang.

Pada uji normalitas, hasil uji normalitas pada variabel forgiveness sebesar 0,339 dan variabel PWB
sebesar 0,383. Hasil signifikansi dari kedua variabel bernilai lebih p>0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
data variabel forgivenenss dan PWB berdistribusi normal. Pada uji linearitas, apabila nilai p>0,05 maka terdapat
hubungan linear antara kedua variabel. Hasil dari uji linearitas adalah p=0.065 dimana nilai p>0,05, yang berarti
bahwa terdapat lineritas antara variabel forgiveness dan PWB.

Tabel 3. Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
FORGVNS PWB

N 79 79
Normal Parameters?b Mean 59.77 61.52
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Std. Deviation 11.388 10.07

5

Most Extreme Differences Absolute .106 102
Positive .057 .048

Negative -.106 -.102

Kolmogorov-SmirnovZ 941 .907
Asymp. Sig. (2-tailed) .339 .383

a. Test distributionis Normal.

b. Calculated from data.

Tabel 4. Uji Linearitas

Uji korelasi yang digunakan oleh peneliti adalah korela3¥MPfson prodict moMeRN Hasil dhri ujiSk®relasi menunj

Jorgiv Squares Square
eness
terha PWB* Between Groups (Combined) 4804.088 37 129.840 171 .04
dap FORGVNS 0 8
PW . .
B Linearity 336.262 1 336.262 4.42 .04
sebe 8 2
sar Deviation from 4467.826 36 124106 1.63 .06
4,2% ; :
Linearity 4 4
Within Groups 3113.633 41 75.942
Total 7917.722 78

Tabel 5. Uji Korelasi
FORGVNS PWB

FORGVNS  Pearson Correlation 1 .206"
Sig. (1-tailed) .034
N 79 79
PWB Pearson Correlation 206" 1
Sig. (1-tailed) .034
N 79 79

*. Correlationis significantatthe 0.05 level (1-tailed).

Pembahasan

Berdasarkan analisis penelitian yang telah dijelaskan diatas, diperoleh hasil korelasi positif sebesar 0.206
dan signifikansi sebesar 0.034 (p<0.05) yang berarti bahwa terdapat korelasi positif antara forgiveness dan
psychological well being pada mahasiswa yang pernah mengalami putus cinta. Hasil ini menandakan bahwa
semakin tinggi forgiveness, maka semakin tinggi psychological well-being. Sumbangan efektif yang diberikan
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forgiveness terhadap psychological well being sebesar 4,2%. Dengan demikian hipotesis penelitian diterima.
Hasil dari kategorisasi menunjukkan bahwa 66 mahasiswa (83,5%) memiliki forgiveness pada kategori sedang,
dan pada PWB sebanyak42 mahasiswa (53,1%) masuk dalam kategori sedang.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Pareek, Mathur, dan Mangnani (2016) yang menyatakan bahwa
memaafkan memiliki peran yang penting dalam mencapai kesehatan psikologis dalam membantu seseorng
dalam mengatasi perasaan bersalah, ketidakadilan, kesedihan, dan perasaan kehilangan. Penelitian Akhtar (2017)
juga menyatakan bahwa memaafkan mempunyai ikatan yang kuat dengan kesejahteraan seseorang, termasuk
berkurangnya afeksi negatif, merasakan emosi positif, meningkatnya empati, merasakan hubungan yang lebih
positif dengan orang lain, pertumbuhan spiritual, juga memiliki makna dan tujuan hidup. Semakin tinggi
forgiveness mahasiswa, maka individu tersebut akan merasakan lebih bahagia serta memiliki tujuan hidup.
Tingginya forgiveness menandakan bahwa mahasiswa sudah berdamai dengan masa lalu dam mau menjalin
hubungan yang baik pula. Berakhirnya sebuah hubungan dapat menyebabkan mahasis wa merasakan emosi
negatif serta menurunnya konsep diri individu tersebut, akan tetapi dengan memaafkan, seseorang dapat
mendapatkan perasaan senang yang dapat mendorong seseorang untuk ‘move on’ dalam kehidupannya. Selain
itu, memaafkan dapat memberikan dampak berupa menurunnya pikiran-pikiran negatif, seperti kemarahan,
stress, tidak dapat berpikir jernih, dan pada akhirnya dapat kembali membangun hubungan yang baik dengan
orang lain.

Kegagalan dalam memaafkan juga dapat memengaruhi psychological well-being. Seseorang yang gagal
memaafkankan dapat mengalami stress, depresi, bahkan pemikiran tentang bunuh diri. Bagi seseorang yang
putus cinta, kegagalan dalam memaafkan dapat menghambat proses move on dan kesulitan dalam membangun
hubungan yang baru dengan orang lain (Akhtar, 2017). Semakin rendah forgiveness mahasiswa, maka
mahasiswa akan meraskan kehampaan dan kesulitan untuk melanjutkan hidup. Rendahnya forgiveness dapat
menandakan mahasiswa belum dapat melupakan masa lalu dan merasa perlu untuk membuat mantannya
menyesal atas perbuatan yang pernah diilakukan. Gagalnya seseorang dalam memaafkan dapat dipengaruhi oleh
besarnya luka yang ditimbulkan dalam hubungan. Semakin besar luka, maka semakin susah untuk memaafkan.
Sebaliknya, semakin kecil luka, maka akan semakin mudah untuk memaafkan. Karremans, Lange, Ouwerkerk
dan Kluwer (2003) menemukan bahwa memaafkan lebih erat kaitannya dengan kesejahteraan psikologis pada
pasangan yang memiliki komitmen tinggi daripada pasangan yang tidak terlalu berkomitmen. Hal ini berarti
salah satu faktor yang dapat memengaruhi seseorang untukmau memaafkan adalah komitmen.

Penelitian ini pun terdapat keterbatasan. Penelitian ini dilakukan pada masa pandemi yang menyebabkan
perkuliahan dilaksanakan secara online. Peneliti pun akhirnya menggunakan google form sebagai media untuk
menyebar data. Google form didistribusikan melalui media chat WhatsApp, Instagram DM, dan Line.
Penyebaran data menggunakan google form memakan waktu yang lebih lama dibandingkan dengan penyebaran
data secara offline. Pengambilan data secara offline biasanya memakan waktu satu hingga dua hari, namun
pengambilan data pada penelitian ini memakan waktu satu bulan dari 13 November 2020 hingga 18 Desember
2020.

Simpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara
forgiveness dan psychological well-being pada mahasiswa yang pernah mengalami putus cinta. Hal ini berarti
semakin tinggi forgiveness, maka semakin tinggi psychological well-being, begitupun sebaliknya. Sumbangan
efektif yang diberikan forgiveness terhadap psychological well-being mahasiswa yang pernah mengalami putus
cinta sebesar 4,2%. Sebanyak 66 mahasiswa (83,5%) memiliki forgiveness pada kategori sedang, sedangkan
pada PWB sebanyak 42 mahasiswa (53,1%) masuk dalam kategori sedang.

Ucapan Terimakasih

Ucapan terimakasih ditujukan kepada Tuhan Yang Maha Esa atas penyertaanNya sehingga penulis
dapat menyelesaikan tugas akhir ini, dosen pembimbing yang telah membimbing proses tugas akhir, orang
tua serta teman-teman yang turut mendukung peneliti. Peneliti juga berterimakasih pada mahasiswa yang
telah membantu dalam proses penyelesaian tugas akhir ini.
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